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ABSTRACT

The research investigates the influence of Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) on
the academic performance of Biology students in senior secondary schools in the Ondo East
Local Government Area, Ondo State, Nigeria. The study adopted the descriptive survey
research design. The study sample comprised 100 SSII Biology students in the Ondo East
Local Government Area, Ondo State, Nigeria. The instrument used for data collection was the
Attention Deficit Hyperactivity Disorder Questionnaire (ADHDQ). The instrument consisted of
twenty items. Responses were based on a moderated Likert four-point rating scale. Experts in
Biology, test measurement, and evaluation validated the instrument. A reliability coefficient of
0.85 was obtained. The Data collected were analyzed using mean and standard deviation to
answer research questions. The findings showed that ADHD greatly influences students'
academic performance in Biology. The issues of forgetfulness towards assignments, fidgeting,
and blurting out answers all resulted in poor academic performance among ADHD students. It
was recommended that the Government, parents, and Ministry of Education should pay close
attention to affected students and find possible ways to help them. Trained counselors are to
be employed and posted to all schools to provide counseling services to disordered (ADHD)
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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki pengaruh Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) terhadap prestasi akademik peserta didik Biologi di
sekolah menengah atas di Ondo East Local Government Area, Negara Bagian Ondo, Nigeria. Penelitian ini mengadopsi desain
penelitian survei deskriptif. Sampel penelitian terdiri dari 100 peserta didik Biologi SSII di Ondo East Local Government Area, Negara
Bagian Ondo, Nigeria. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah Attention Deficit Hyperactivity Disorder
Questionnaire (ADHDQ). Instrumen ini terdiri dari dua puluh item. Respons didasarkan pada skala penilaian empat poin likrt yang
dimoderasi. Instrumen ini divalidasi oleh ahli biologi, pengukuran dan evaluasi tes. Koefisien reliabilitas diperoleh sebesar 0,85. Data
yang dikumpulkan dianalisis menggunakan mean dan deviasi standar untuk menjawab pertanyaan penelitian. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa ADHD memiliki pengaruh besar terhadap prestasi akademik peserta didik di Biologi. Masalah pelupa terhadap
tugas, gelisah, dan melontarkan jawaban semuanya mengakibatkan prestasi akademik peserta didik ADHD yang buruk.
Direkomendasikan agar Pemerintah, orang tua, dan Kementerian Pendidikan memberikan perhatian yang seksama kepada peserta
didik yang terdampak dan mencari cara yang mungkin untuk membantu mereka, konselor terlatih harus dipekerjakan dan ditempatkan
di semua sekolah untuk memberikan layanan konseling kepada peserta didik yang mengalami gangguan (ADHD).
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INTRODUCTION

Pada tiap lapisan masyarakat, dalam usia dan waktu tertentu, secara sosial, emosional, dan moral,
beberapa perilaku dari tiap individu diharapkan dapat menurut tahap perkembangannya. Kegagalan untuk
menunjukkan perilaku dan sikap yang diharapkan pada tahapan tertentu, dapat dilihat sebagai
permasalahan yang membutuhkan intervensi. Demikian pula sikap percaya diri anak-anak atau orang
dewasa yang menunjukkan perilaku hiperaktif dan kurangnya perhatian perlu mendapat perhatian serius.
Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan sebuah gangguan pemusatan perhatian yang
persisten atau menetap yang dapat berdampak pada banyak aspek kehidupan anak, termasuk kesulitan
dan permasalahan keterampilan sosial (Martin et al., 2012; Kofler et al., 2019).

ADHD merupakan gangguan perilaku paling umum yang terdiagnosis pada orang-orang muda. ADHD
mempengaruhi kira-kira lima sampai tujuh persen anak muda, termasuk anak usia sekolah (Abdelnour et
al., 2022). Pernyataan lain menyebutkan bahwa 90% anak-anak dengan ADHD akan terus mengalami
gejala ADHD sampai masa dewasa (Sibley et al., 2022). Setiap orang terkadang memiliki kesulitan yang
dalam duduk diam, memperhatikan, atau mengendalikan perilaku impulsif. Namun, bagi beberapa anak-
anak dan orang dewasa, permasalahannya tersebut dapat mengganggu kegiatan sehari-hari di rumah,
sekolah, pekerjaan, dan di sistem sosial. Seseorang dengan ADHD dapat menjadi sangat sukses dalam
hidupnya. Tanpa identifikasi dan perawatan yang sesuai, ADHD dapat menyebabkan konsekuensi yang
serius, termasuk kegagalan dalam pendidikan, depresi, gangguan tingkah laku, kegagalan dalam
hubungan, dan penggunaan narkotika. Oleh karena itu, identifikasi dini serta pengobatan merupakan hal
yang penting.

ADHD merupakan gangguan perkembangan saraf yang banyak dikenali banyak orang sebagai gangguan
masa anak-anak (Rosler et al., 2010 & DuPaul et al., 2016). Oleh karena itu, individu pengidap ADHD bisa
saja tidak mendapatkan perawatan yang memadai dan tidak menerima diagnosa ADHD dan perawatan
yang cukup, sehingga dapat mengakibatkan tantangan dan kesulitan seumur hidup. Penelitian
menunjukkan bahwa orang dewasa pengidap ADHD sering mengeluhkan kesulitan psikologis dan
psikososial yang dapat mengganggu fungsi, kesejahteraan, dan kualitas berkaitan dengan kesehatan
pada masa dewasa (Martin et al., 2012; Kappi & Martel et., 2022).

Individu yang terdampak terus menunjukkan gejala ADHD sampai dewasa. Orang tua dan pendidik kerap
mengungkapkan keluhan umum mengenai anak-anak yang tidak pernah duduk diam, berperilaku tanpa
berpikir, mudah terdistraksi, dan tidak dapat memenuhi tugas tertentu. Mereka melupakan tugas,
berbicara berlebihan, dan gelisah. Mereka merasa sulit untuk menunggu giliran dan melontarkan jawaban
sebelum pertanyaan lengkap. Mereka membawa masalah perilaku mereka ke sekolah. Sedangkan di
sekolah, mereka terus menimbulkan masalah bagi pendidik dan teman sebayanya. Mereka kekurangan
pengendalian diri dan terkadang agresif, dengan rentang perhatian yang pendek. Segala hal yang berada
pada lingkungan menangkap perhatian mereka. Peserta didik pengidap ADHD dapat melewati satu
kegiatan ke kegiatan lainnya tanpa menyelesaikan satupun (Abikwi & Egbochuku, 2012; Widding-
Havneraas et al., 2023; Zendarsky et al., 2017). Mereka membutuhkan perlakuan yang berbeda
berdasarkan kebutuhan mereka. Orang tua dan pendidik mungkin tidak dapat memahami kesulitan anak-
anak dalam pembelajaran.

Dibandingkan dengan orang dewasa tanpa ADHD, dewasa pengidap ADHD memiliki risiko lebih tinggi
dalam depresi, kecemasan, penyalahgunaan narkoba, perilaku anti-sosial, dan status sosioekonomi yang
lebih rendah dikarenakan stres terkait pekerjaan (Barkley et al., 2004; Chan et al., 2016), defisiensi
keterampilan sosial karena kesulitan dalam dampak pengenalan (Rapport et al., 2002; Kofler et al., 2019),
meningkatnya ekspresian kemarahan (Richards et al., 2006; Sawyer et al., 2017), lebih rentan melakukan
aksi anti-sosial dan ditahan (Barkley et al., 2004; Chan et al., 2016), dan meningkatnya risiko kecelakaan
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kendaraan bermotor (Swensen et al., 2003; Brunkhorst-Kanaan et al., 2021). ADHD dapat berdampak
buruk pada aspek keuangan, peluang pekerjaan, penghasilan, upah pensiun (disebabkan pengeluaran
impulsif), kelompok pertemanan, keluarga, dan rekan kerja (Bolic et al., 2013; Gnanavel et al., 2019).
Hasilnya, sering diperoleh psikologis substansial dan beban psikososial yang terasosiasi dengan ADHD
yang belum terdiagnosis dan juga belum dirawat.

Ketika peserta didik pengidap ADHD belum teridentifikasi oleh orang tua dan pendidik, efek kumulatif dari
harga diri yang rendah, kegagalan sekolah yang kronis, dan keterampilan sosial yang tidak memadai,
dapat menyebabkan perilaku antisosial pada remaja, yang meliputi kecanduan alkohol, penyalahgunaan
narkoba, putus sekolah, dan bahkan bunuh diri (Brod et al., 2012; Kofler et al., 2019).

Beberapa peneliti setuju bahwa prestasi akademik adalah hasil pembelajaran yang didorong oleh aktivitas
mengajar guru dan dihasilkan oleh peserta didik. Kinerja akademik adalah produk yang diberikan peserta
didik dan biasanya dinyatakan melalui nilai sekolah (Ogundiwin et al., 2024). Oleh karena itu, nilai peserta
didik adalah hasil dari kinerja peserta didik di sekolah, yang juga mengungkapkan tingkat kinerja akademik
mereka di sekolah itu sendiri (Adewumi et al., 2024a; Fasanya et al., 2023; Segun et al., 2024). Di sisi
lain, peserta didik dengan ADHD dapat mengalami kesulitan belajar yang mempengaruhi prestasi
akademik mereka. Selain itu, ADHD adalah gangguan dengan beberapa kemungkinan penyebab, salah
satunya adalah adanya interaksi antara genetika, lingkungan, faktor sosial, dan beberapa kasus tertentu
terkait dengan kondisi medis yang mendasari yang mempengaruhi ibu dan anak, infeksi atau trauma pada
otak (Martin et al., 2012; Kappi, & Martel, 2022).

Biologi adalah salah satu mata pelajaran sains yang penting. Biologi merupakan mata pelajaran prasyarat
untuk masuk ke institusi pendidikan yang lebih tinggi. Seperti yang dinyatakan oleh Kementerian
Pendidikan Federal Nigeria pada tahun 2013, salah satu tujuan pengajaran Biologi adalah
mengembangkan kemampuan untuk membawa prinsip-prinsip dalam Biologi ke dalam isu-isu yang
mempengaruhi individu, komunitas, lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keadaan keuangan.
Pengaruh ADHD terhadap kinerja peserta didik Biologi tidak dapat diabaikan. Pengaruh buruknya tidak
hanya pada Biologi sebagai mata pelajaran saja, tetapi juga pada bidang studi lainnya. Untuk penelitian
ini, Biologi akan menjadi bidang konsentrasi.

Pengaruh ADHD pada peserta didik Biologi tidak bisa dianggap remeh. Masalah yang terjadi mulai dari
kurangnya perhatian hingga hiperaktif dan kehilangan memori jangka pendek, sehingga menimbulkan
banyak masalah bagi guru dan peserta didik. Terlepas dari berbagai penelitian tentang ADHD, gangguan
ini masih menjadi tantangan dalam hal pengaruhnya terhadap kinerja peserta didik di sekolah menengah
pada subjek Biologi. Gangguan ini menghalangi banyak peserta didik untuk mengasimilasi dan fokus pada
pelajaran, serta menunjukkan sikap impulsif. Seringkali, peserta didik dengan gangguan tersebut tidak
diketahui sehingga membuat guru dan peserta didik lainnya merasa terganggu. Penelitian lain berfokus
pada pengaruh bentuk-bentuk gangguan lainnya pada peserta didik. Namun pada saat ini, masih sedikit
atau tidak ada penelitian yang dilakukan tentang pengaruhnya terhadap kinerja peserta didik di kelas
Biologi sekolah menengah di Ondo East Local Government Area, Negara Bagian Ondo, Nigeria. Oleh
karena itu, peneliti berfokus pada pengaruh ADHD terhadap kinerja akademik peserta didik di kelas Biologi
di sekolah menengah atas di Ondo East Local Government Area di Negara Bagian Ondo, Nigeria.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ADHD terhadap kinerja akademik peserta didik di
kelas Biologi sekolah menengah atas di Ondo East Local Government Area, Negara Bagian Ondo,
Nigeria. Penelitian ini secara eksplisit bertujuan untuk 1) Menguiji pengaruh ADHD pada kinerja akademik
peserta didik di kelas Biologi sekolah menengah atas di Ondo East Local Government Area, Negara
Bagian Ondo; 2) Menyelidiki masalah yang dihadapi oleh peserta didik pengidap ADHD; 3) Menyelidiki
kompleksitas yang dihadapi oleh guru dengan peserta didik pengidap ADHD; dan 4) Mengetahui
tantangan yang dihadapi oleh teman sekelas dengan peserta didik pengidap ADHD.
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LITERATURE REVIEW
Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD)

Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah penyakit yang ditandai dengan sikap impulsif yang
tidak sesuai dengan perkembangan, kurangnya perhatian, dan dalam beberapa kasus, hiperaktif.
Terdapat tiga jenis ADHD, dengan masing-masing gejala yang berbeda seperti 1) Dominan tidak
perhatian; 2) Dominan hiperaktif/impulsif; dan 3) gabungan, yaitu kombinasi dari kurangnya perhatian dan
hiperaktif/impulsif (David, 2015; Faraone et al., 2006; Morgan et al., 2023).

Pengidap ADHD menunjukkan gejala baik pada orang dewasa dan anak-anak. Seorang anak pengidap
ADHD rentan terhadap beberapa tindakan dan perilaku seperti kesulitan memberikan perhatian terhadap
detail atau membuat kesalahan yang ceroboh, kesulitan mempertahankan perhatian, terlalu perhatian,
kesulitan mengikuti instruksi, kesulitan dengan organisasi, tidak menyukai tugas-tugas yang
membutuhkan upaya berkelanjutan, mudah teralihkan, pelupa dalam aktivitas sehari-hari, gelisah dengan
tangan atau kaki atau menggeliat di kursi, kesulitan untuk tetap duduk, berlarian atau memanjat secara
berlebihan, kesulitan melakukan aktivitas dengan tenang, bertindak seolah-olah didorong oleh motor,
berbicara berlebihan, berkata sembarangan, melontarkan jawaban sebelum pertanyaan lengkap
disebutkan, memiliki kesulitan dalam menunggu giliran, menginterupsi atau mengganggu orang lain
(Kaisari et al., 2017). Pada orang dewasa, perhatian yang buruk, distraksi berlebih, kegelisahan atau
hiperaktif, impulsif berlebihan, mengatakan atau melakukan sesuatu tanpa berpikir, penundaan yang
berlebihan dan kronis, kesulitan memulai tugas, kesulitan menyelesaikan tugas, sering kehilangan barang,
pengorganisasian yang buruk, perencanaan dan waktu yang buruk, keterampilan manajemen, kelupaan
yang berlebihan. ADHD pada anak dan dewasa dapat diambil dari hasil faktor genetik, faktor diet, cedera
otak, faktor lingkungan, dan lain-lain (Abikwi & Egbochuku, 2012; Zendarsky et al., 2017).

Permasalahan genetik memiliki andil yang signifikan pada tiap individu. Gen yang diturunkan dari orang
tua ke anak-anak, memiliki beberapa ciri dan kelainan bawaan yang diturunkan secara biologis. Selain itu,
perilaku makan yang terbatas merupakan gejala dari ADHD (Kaisari et al., 2018). Sifat impulsif dari ADHD
telah lama dikaitkan dengan gangguan makan, salah satu gejala ADHD adalah meningkatnya gangguan
makan (Bisset et al., 2019; Martin et al., 2020). Selain itu, pola makan sejak masa bayi memainkan
peranan penting, begitu pula lingkungan yang berkembang di dalam kandungan dan setelah lahir. Cedera
otak juga menjadi salah satu unsur penting yang perlu diperhatikan sebagai penyebab ADHD. Namun,
tinjauan literatur serta studi longitudinal terhadap individu dengan ADHD mengungkapkan bahwa gejala
ADHD dapat bertahan hingga dewasa (Abikwi & Egbochuku, 2012; Evans et al., 2016). Gangguan
kejiwaan lainnya dapat mendominasi gambaran tersebut, menyebabkan gejala ADHD terabaikan atau
bahkan tidak terdiagnosis (Murphy et al., 2004; Morgan et al., 2023).

Para peneliti telah mengkonfirmasi bahwa anak-anak dapat menunjukkan beberapa perilaku dan
karakteristik yang terasosiasi dengan gejala ADHD seperti kurangnya perhatian, pengontrolan
impulsivitas, pengaturan diri dari intensitas aktivitas, dan keahlian berorganisasi (Sonuga-Barke et al.,
2003; Saya et al., 2018). Sebagai contoh, sebuah penelitian yang meneliti fungsi eksekutif atau executive
function (EF) pada 202 anak usia sekolah dengan ADHD dan/atau disruptive behavioral disorder (DBD)
yang didiagnosis secara klinis, menemukan beberapa keterkaitan antara berkurangnya EF, gangguan
penghambatan, dan kondisi ADHD (David, 2015). Selain itu, beberapa penelitian terdahulu telah
menunjukkan bahwa kualitas ini berdampak buruk pada penampilan fungsi sosial peserta didik,
kemampuan berkonsentrasi pada tugas sekolah dan pelajaran, ketidakmampuan menyelesaikan tugas
sekolah, pindah sekolah, skorsing sekolah, dan pengusiran, sehingga membatasi keberhasilan akademik
peserta didik dan dapat menyebabkan masalah akademik.
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Tiga Teori Disfungsi yang diasosiasikan dengan ADHD

Penelitian ini dikendalikan dengan tiga kunci kognitif dan teori behavioral mengenai disfungsi yang
diasosiasikan dengan ADHD: Teori Disfungsi Eksekutif ADHD, Teori Delay Aversion ADHD, dan Teori
Konstruksi Sosial. Ketiga teori ini dapat membentuk dasar untuk meneliti pengaruh ADHD pada prestasi
peserta didik pada subjek Biologi dan pengetahuan tentang subtipe untuk kategorisasi dan manajemen.
Teori Disfungsi Eksekutif ADHD menyimpulkan bahwa manifestasi perilaku ADHD disebabkan oleh
defisiensi fungsi eksekutif, yang merupakan akibat dari kelainan pada cara kerja biokimia otak, khususnya
jaringan saraf front-parietal dan front-striatal (Weiss et al., 2010; O’'Connor & McNicholas, 2020). Teori
Delay Aversion menggambarkan perilaku yang lebih memilih kepuasan kecil yang instan daripada
kompensasi tertunda yang lebih signifikan (impulsif pilihan). Ketika penundaan sudah diantisipasi, anak
dengan ADHD cenderung lalai dan menjadi hiperaktif sebagai reaksi menghindari penundaan Schubiner
et al., 2000; Arruda, 2022). Teori konstruksi sosial memiliki ideologi yang berbeda dengan keseluruhan
konsep ADHD. Hal ini menunjukkan bahwa kelainan tersebut belum tentu merupakan penyakit yang
memerlukan pengobatan, terapi, dan cara pengobatan lainnya. Namun, ini adalah teori yang diciptakan
secara sosial untuk menggambarkan perilaku yang berbeda dari norma.

METHODS

Desain penelitian survei deskriptif digunakan untuk menyelidiki pengaruh ADHD terhadap kinerja
akademik peserta didik pada subjek Biologi di sekolah menengah atas di Ondo East Local Government,
Negara Bagian Ondo. Populasinya adalah seluruh peserta didik pada subjek Biologi SSII Negeri Ondo.
Sampel penelitian terdiri dari 100 peserta didik Biologi pada subjek yang dipilih secara acak di 20 sekolah
menengah atas di Ondo East Local Government, negara bagian Ondo, Nigeria. Peneliti merancang
instrumen untuk mengumpulkan data untuk penelitian Attention Deficit Hyperactivity Disorder
Questionnaire (ADHDQ). ADHDQ terdiri dari dua puluh (20) item yang digunakan dalam penelitian.
Tanggapan didasarkan pada skala penilaian empat poin Likert yang dimoderasi yaitu Strongly Agree (SA),
Agree (A), Disagree (D), dan Strongly Disagree (SD). Ahli Biologi, pengukuran tes, dan evaluasi
memvalidasi instrumen. Tes-tes ulang reliabilitas diterapkan pada 15 peserta didik di luar wilayah studi
dengan karakteristik yang sama, dan diperoleh koefisien 0,85. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis deskriptif (mean dan standar deviasi) untuk menjawab pertanyaan penelitian.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh ADHD pada kinerja akademik peserta didik pada subjek Biologi
sekolah menengah di Ondo East Local Government Area di Negara Bagian Ondo, Nigeria. Empat
pertanyaan penelitian telah diformulasikan dan digunakan untuk mengumpulkan data dari para
responden.

Analisis Statistik Pengaruh ADHD Terhadap Prestasi Akademik Peserta Didik
Tabel 1. Pandangan Responden Terhadap Pengaruh ADHD pada Performa Akademik Peserta Didik pada Subjek

Biologi
S/ Items SA A D SD x SD R
N
1.  Saya merasa sulit mengorganisir pikiran saya 30 60 7 3 2.85 0.24 A
saat melafalkan dan mengidentifikasikan istilah
dalam Biologi
891
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S/ Items SA A D SD x SD R

N

2.  Saya seringkali menghadapi kesulitan dalam 4 88 8 - 2.62 0.22 A
mempertahankan konsentrasi saat membaca
teks Biologi

3.  Saya merasa kesulitan untuk duduk pada satu - 94 6 - 266 0.22 A
tempat dalam jangka waktu panjang saat proses
pembelajaran.

4. Saya sering lupa mengerjakan tugas Biologi 54 41 5 - 3.12 0.26 A
saya di rumah.

5. Biologi merupakan mata pelajaran terbaik saya 41 34 6 19 265 0.17 A

tapi saya tidak melakukannya dengan baik

Sumber: Survei Lapangan, 2023

Tabel 1 di atas mengungkapkan analisis dari pengaruh ADHD yang didapati pada performa akademik
peserta didik pada subjek Biologi di kawasan Ondo East Local Government di Negara Bagian Ondo,
Nigeria. Tabel 1 menunjukkan bahwa respons rata-rata item 1 memiliki rata-rata 2,85, yang lebih besar
dari titik batas 2,5. Dengan demikian, responden menyetujui bahwa mereka kesulitan mengorganisir
pikiran mereka selama pengucapan dan mengidentifikasi istilah dalam Biologi. Respons rata-rata item 2
adalah 2,62, lebih signifikan daripada titik batas 2,5. Akibatnya, responden setuju bahwa seringkali sulit
untuk berkonsentrasi penuh saat membaca teks Biologi. Respons rata-rata item 3 dengan rata-rata 2,66
lebih besar dari titik batas 2,5. Ini menunjukkan bahwa mereka merasa sulit untuk duduk di satu tempat
untuk waktu yang lama selama proses pembelajaran. Respons rata-rata item 4 dengan rata-rata 3,12
lebih besar dari titik batas 2,50. Responden setuju bahwa mereka sering lupa mengerjakan tugas Biologi
di rumah. Rata-rata respons butir 5 dengan rata-rata 2,65 lebih besar daripada nilai batas 2,5, yang
menunjukkan bahwa responden setuju bahwa Biologi adalah mata pelajaran terbaik mereka namun tidak
berhasil di sana.

Analisis Statistik tentang Masalah yang Dihadapi Peserta Didik ADHD di Lingkungan Akademik

Tabel 2. Pandangan Responden Terhadap Permasalahan yang Dihadapi oleh Peserta Didik Pengidap ADHD di
Lingkungan Akademik

S/IN Items SA A D SD x SD R
6 Saya sering menggoyangkan tangan dan kaki saya 11 75 - 4 3.00 0.24 A
selama kelas
7 Saya terkadang mengganggu guru dan teman - 85 15 - 2.64 0.22 A
sekelas saya selama pembelajaran
8 Saya sering melontarkan jawaban bahkan ketika - 91 9 - 2.74 0.22 A
pertanyaan belum selesai
9 Saya sering kali dihukum sering kali karena sikap - 86 14 - 2.8 0.23 A
saya
10 Terdapat kesulitan dalam bermain atau melakukan 12 75 11 2 29 0.24 A

aktivitas rekreasi dengan tenang

Sumber: Survei Lapangan, 2023

Berdasarkan Tabel 2, telah diketahui secara keseluruhan, ltem-item tersebut menunjukkan nilai rata-rata
yang lebih tinggi daripada titik batas, yaitu 2,50. Skor tertinggi diperoleh butir 6, yang mendapatkan nilai
rata-rata 3. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sering mengutak-atik tangan dan kaki
saat pelajaran berlangsung, begitu juga pada butir soal 7 yang menunjukkan sikap responden yang sering
mengganggu guru dan teman sekelas saat pelajaran berlangsung, di mana nilai rata-rata pada butir soal
7 adalah 2,6. Selanjutnya, Pada butir soal nomor 8, rata-rata jawaban menunjukkan nilai 2.74 yang juga
lebih besar dari nilai ambang batas. Butir soal 8 terfokus pada sikap melontarkan jawaban sebelum soal
selesai disampaikan, sehingga diketahui bahwa responden sering memiliki sikap demikian. Rata-rata
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respons pada butir 9 adalah 2.8, lebih signifikan daripada titik batas 2.50, menunjukkan bahwa responden
setuju bahwa mereka paling sering dihukum atas sikap mereka. Rata-rata respons pada butir 10 adalah
2.9, yang menunjukkan responden setuju bahwa ada kesulitan dalam bermain dengan tenang atau terlibat
dalam aktivitas rekreasi.

Analisis Statistik tentang Kesulitan yang Dihadapi Guru terhadap Peserta Didik ADHD di Sekolah
Tabel 3. Pandangan Responden Terhadap Kesulitan yang Dihadapi Guru dengan Peserta Didik ADHD

SIN Items SA A D SD x SD R

11 Guru tidak menyukai sikap saya selama 13 74 11 2 2.78 0.23 A
pembelajaran

12 Sikap yang berisik, mengganggu, dan 12 82 4 2 2.95 0.24 A
tidak rapi menyebabkan guru saya
terganggu

13 Guru saya mengeluhkan - 86 14 - 2.6 0.22 A

ketidakmampuan saya dalam
memahami pembelajaran yang telah

diajarkan

14 Guru saya mengeluhkan kelalaian saya 4 92 4 - 2.92 0.77 A
terhadap tugas

15 Saya seringkali dilaporkan ke otoritas 12 83 4 1 2.85 0.74 A

sekolah oleh guru saya
Sumber: Survei Lapangan, 2023

Tabel 3 berkaitan dengan pandangan responden tentang kesulitan yang dihadapi guru dalam menangani
peserta didik ADHD, di mana secara keseluruhan, skor rata-rata untuk setiap item berada di atas titik
batas 2.50. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat persetujuan yang tinggi terhadap
setiap butir pertanyaan. Pada butir 11, sebagian besar responden setuju bahwa guru mereka tidak
menyukai sikap mereka selama pelajaran sebagaimana ditunjukkan oleh skor rata-rata sebesar 2.78. ltem
12 memperoleh skor tertinggi dalam kategori ini dengan rata-rata 2.95, yang lebih besar dari batas 2.5.
Pada butir soal nomor 12 menunjukkan bahwa responden setuju bahwa sikap gaduh, mengganggu, dan
tidak rapi dapat menimbulkan gangguan terhadap guru, begitu pula pada butir soal nomor 13 juga melebihi
batas maksimal, di mana rata-rata jawaban butir soal nomor 13 sebesar 2.6 yang berarti lebih besar dari
batas maksimal yaitu 2.5. Responden setuju bahwa guru mereka mengeluhkan ketidakmampuan mereka
dalam memahami pelajaran. Rata-rata respons untuk item 14 adalah 2.92, yang menunjukkan bahwa
responden setuju bahwa guru mereka mengeluhkan kelalaian mereka dalam mengerjakan tugas. ltem 15
memperoleh rata-rata 2.85, lebih besar dari poin utamanya. Sebagian besar responden setuju bahwa guru
mereka sering melaporkan mereka ke sekolah.

Analisis Statistik Tantangan yang Dihadapi Teman Sekelas Peserta Didik ADHD di Sekolah

Tabel 4 di bawah ini mengungkapkan analisis statistik mengenai tantangan yang dihadapi teman sekelas
peserta didik ADHD di sekolah menengah atas Ondo East Local, Negara Bagian Ondo, Nigeria.

Tabel 4. Pandangan Responden Terhadap Tantangan yang Dihadapi Teman Sekelas Peserta Didik ADHD

S/ Items SA A D SD SD R
N
16 Teman sekelas saya mengeluhkan sikap 10 86 3 1 293 0.24 A

saya di kelas
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S/ Items SA A D SD SD R
N
17 Jawaban yang saya lontarkan secara 4 90 6 - 293 024 A

spontan membuat teman sekelas saya
mengerutkan keningnya

18 Teman sekelas saya menolak bermain 30 50 16 4 253 0.22 A
bersama saya di sekolah

19 Teman saya melaporkan saya secara teratur 18 80 - 2 3.13 0.81 A
pada guru karena saya membuat kegaduhan

20 Teman saya menolak duduk sebangku 69 20 5 6 2.62 024 A

bersama saya
Source: Field Survey, 2023

Tabel 4 menunjukkan data yang memproses hasil jawaban responden mengenai kesulitan yang dihadapi
guru dengan peserta didik ADHD di sekolah. Sama halnya dengan kategori lainnya, hasil analisis
menunjukkan bahwa setiap nilai rata-rata item dalam kategori ini, yaitu item 16 hingga 20, melampaui
batas nilai ambang 2.50. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan sikap yang
ditanyakan pada setiap item. Item 16 memperoleh nilai rata-rata 2,93, yang menunjukkan bahwa teman
sekelas mereka mengeluh tentang sikap mereka di kelas. Respons pada item 17, dengan rata-rata 2.93,
juga melampaui batas poin 2.5. Responden setuju bahwa jawaban yang tiba-tiba membuat teman sekelas
mereka mengerutkan kening. Rata-rata jawaban untuk item 18 adalah 2.53, yang juga lebih besar dari
batas maksimal 2.5, sehingga diketahui bahwa responden setuju bahwa teman sekelas mereka menolak
untuk bermain dengan mereka di sekolah. Rata-rata jawaban pada butir 19 sebesar 3.13, lebih besar dari
batas maksimal yaitu 2.50. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa responden setuju bahwa teman-
temannya sering melaporkan mereka kepada guru karena membuat kegaduhan. ltem terakhir, yaitu item
20, menunjukkan bahwa responden setuju bahwa pasangannya menolak duduk bersama mereka,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai rata-rata sebesar 2.62 yang lebih besar dari nilai batas 2.5.

Discussion

Analisis pertanyaan penelitian satu (1) pada Tabel 1 difokuskan pada pengaruh ADHD terhadap kinerja
akademik peserta didik pada subjek Biologi di sekolah menengah atas di Ondo East Local Government,
Negara Bagian Ondo, Nigeria. Terungkap bahwa ADHD menghambat proses belajar mengajar Biologi di
sekolah menengah atas di Ondo East Local Government, Nigeria. Hal ini membuat konsentrasi menjadi
sulit dan juga dapat membuat identifikasi istilah dan organisasi proses dalam Biologi menjadi rumit bagi
peserta didik, sehingga menjadi tantangan yang signifikan bagi para guru. Gangguan ADHD
mempengaruhi kinerja peserta didik di dalam kelas (Bisset et al., 2019). Orang tua dan guru
menyampaikan keluhan umum mereka mengenai anak-anak yang tidak pernah dapat duduk diam, beraksi
tanpa berpikir, atau mudah terdistraksi, seperti, tidak dapat konsisten pada satu tugas (Zendarsky et al.,
2017).

Pertanyaan penelitian kedua (2) pada Tabel 2 berfokus pada permasalahan peserta didik pengidap ADHD
dalam menghadapi lingkungan akademis. Telah ditemukan bahwa peserta didik pengidap ADHD kerap
melupakan tugas, berbicara berlebihan, dan mengutak-atik suatu hal. Mereka merasa kesulitan dalam
menunggu giliran dan kerap melontarkan jawaban sebelum pertanyaan selesai, mereka juga merasa sulit
untuk memperhatikan pembelajaran di kelas, dan berbicara berlebihan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
bahwa ADHD merupakan gangguan perkembangan saraf yang dapat berlanjut hingga dewasa jika tidak
ditangani dengan baik, karena mempengaruhi pola perilaku remaja (Martin et al., 2020; Hayman, 2018;
Rosler et al., 2010; DuPaul et al., 2016). Temuan ini menyoroti kebutuhan kritis untuk intervensi dini dan
implementasi strategi pendidikan yang mendukung untuk membantu peserta didik dengan ADHD berhasil
secara akademis dan sosial. Setiap sekolah diharuskan untuk memberikan bimbingan dan pendidikan
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yang tepat kepada peserta didik dengan kebutuhan khusus sehingga mereka dapat berkembang
meskipun strategi yang digunakan dalam pembelajaran akan berbeda dari peserta didik lain (Alfiyah et
al., 2023).

Pertanyaan penelitian ketiga (3) pada Tabel 3 berfokus pada kesulitan yang dihadapi guru dengan peserta
didik pengidap ADHD di sekolah. Terungkap bahwa mereka menunjukkan masalah perilaku di sekolah.
Guru mengerutkan kening terhadap sikap peserta didik ADHD selama pelajaran. Mereka membuat
keributan, mengganggu, dan memiliki kebiasaan yang tidak rapi, menyebabkan gangguan pada guru di
kelas. Guru mengeluhkan ketidakmampuan peserta didik ADHD untuk memahami pelajaran yang
diajarkan di kelas. Karena ADHD, peserta didik akan merasa kesulitan untuk diam dan aktif (David, 2015),
yang mana hal ini dapat menjadi tantangan bagi guru. Meski begitu, sekolah perlu menekankan perannya
sebagai mentor, di mana guru harus bisa memberikan perhatian lebih kepada peserta didik dengan ADHD
(Alfiyah et al., 2023). Dengan begitu, peserta didik pengidap ADHD dapat diawasi secara menyeluruh oleh
guru selama pembelajaran berlangsung untuk meminimalisir sikap tertentu, seperti bergerak kesana-
kemari, tidak fokus, dan sebagainya.

Pertanyaan penelitian keempat (4) pada Tabel 4 terfokus pada tantangan yang dihadapi oleh teman
sekelas dengan peserta didik pengidap ADHD. Terungkap bahwa teman sekelas peserta didik ADHD
mengeluhkan sikap mereka di kelas. Teman sekelas juga menolak bermain dengan mereka dan bahkan
melaporkan mereka pada guru disebabkan menimbulkan kegaduhan di kelas. Kegagalan dalam
mengidentifikasikan ADHD secara dini pada peserta didik dapat menghasilkan penumpukan pengalaman
yang negatif, seperti rendahnya percaya diri, kesulitan akademik yang berulang, dan kesulitan
bersosialisasi (Abikwi & Egbochuku, 2012; Kappi & Martel, 2022). Seiring waktu, hal ini dapat memburuk,
yang mengarah pada perilaku antisosial yang ringan hingga berat, mulai dari perilaku yang mengganggu
seperti menjawab pertanyaan secara acak hingga masalah yang lebih serius seperti penyalahgunaan zat
narkotika, putus sekolah, dan bahkan bunuh diri.

Pertanyaan penelitian yang disebutkan di atas diajukan selama penelitian untuk guru dan peserta didik,
dan tanggapan dari responden menunjukkan bahwa, memang, ADHD mempengaruhi kinerja akademik
peserta didik. Para peneliti melaporkan bahwa Biologi adalah mata pelajaran prasyarat, terutama bagi
peserta didik pada kelas sains yang berniat untuk mempelajari mata kuliah yang berhubungan dengan
sains di universitas (Ogundiwin et al., 2024; Adewumi, 2024 & Adewumi et al., 2024b). Oleh karena itu,
perlu adanya pendekatan bagi guru dan orang tua untuk waspada dan memahami gejalanya, seperti
melakukan pengawasan yang tepat, dan memberikan perhatian yang seksama pada peserta didik, agar
tidak memberikan dampak negatif pada prestasi akademik peserta didik ADHD (Sholikhah & Pratisti,
2024), dalam ranah Biologi atau mata pelajaran lainnya.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini menyimpulkan bahwa ADHD secara signifikan
mempengaruhi kinerja akademik peserta didik pada subjek Biologi di sekolah menengah atas di
Pemerintah Daerah Ondo Timur, Negara Bagian Ondo, Nigeria. ADHD dikaitkan dengan nilai yang buruk
dan perilaku abnormal, sehingga berdampak negatif pada peserta didik dengan ADHD dan teman
sekelasnya. Secara tidak meyakinkan, ADHD menunjukkan kinerja akademik yang buruk dan hasil
pendidikan yang buruk. Di negara-negara maju seperti Kanada, Amerika Serikat, dan Eropa, pemerintah
dan otoritas sekolah mereka telah membuat dukungan standar untuk peserta didik dengan ADHD dengan
berbagai cara seperti pendirian sekolah khusus untuk peserta didik ADHD, penyediaan asisten
pendidikan, dll.

Temuan penelitian tertuju pada beberapa saran yang telah dibuat: 1) Pemerintah harus membantu
menyediakan fasilitas dan hal-hal yang diperlukan oleh guru-guru yang mengajar peserta didik pengidap
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ADHD. Kementerian Pendidikan harus memastikan bahwa konselor terlatih ditempatkan di sekolah-
sekolah untuk memberikan layanan konseling bagi peserta didik yang memiliki gangguan ini; 2)
Administrator sekolah harus membantu mengedukasi dan memberikan pencerahan kepada para guru
mengenai gangguan ini sehingga ketika mereka menemukan peserta didik dengan gangguan ini, mereka
dapat dengan mudah membantu dengan metode pengajaran yang tepat. Selain itu, ketentuan-ketentuan
juga harus dibuat untuk mereka; 3) Orang tua juga harus memainkan peran mereka dengan mendorong
anak-anak mereka yang memiliki kelainan ini dan memberitahu mereka bahwa mereka dapat belajar dan
berprestasi di bidang akademis sambil menyediakan lingkungan yang tepat untuk mereka dan pola pikir
yang tepat untuk menjadi yang terbaik; 4) Konselor sekolah, guru, orang tua, dan lembaga pemerintah
harus secara aktif berpartisipasi dan terlibat dengan murid-murid yang memiliki kelainan ini serta
membantu mereka mengelola kelainan ini dan menemukan tujuan mereka dan berprestasi di bidang
akademis. Tidak diragukan lagi, administrator sekolah, guru, orang tua, dan wali memiliki peran penting
dalam memantau peserta didik yang memiliki gejala ADHD.

AUTHOR’S NOTE

Penulis mendeklarasikan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ilmiah ini dan data
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